
10 Perintah Allah  
1-Jangan ada padamu allah lain di hadapanKu. 2-Jangan membuat bagimu patung dan jangan 
menyembahnya 3-Jangan menyebut nama TUHAN dengan sembarangan 4-Ingat dan kuduskanlah 
hari Sabat 5-Hormatilah ayahmu dan ibumu 6-Jangan membunuh 7-Jangan berzinah 8-Jangan 
mencuri 9-Jangan mengucapkan saksi dusta tentang sesamamu 10-Jangan mengingini milik 
sesamamu Engkau akan berhadapan dengan Tuhan pada Hari Penghakiman. IA memandang hawa 
nafsu sebagai dosa perzinahan, “Setiap orang yang memandang perempuan serta menginginkannya, 
sudah berzinah dengan dia di dalam hatinya.” (Matius 5:28) IA memandang kebencian sebagai 
pembunuhan, “Setiap orang yang membenci saudaranya, adalah seorang pembunuh dalam 
hatinya” (I Yohanes 3:15) Maukah kau pergi ke Sorga? Inilah tes cepat. Pernahkah kau berbohong, 
mencuri sesuatu, menyebut nama Tuhan dengan sembarangan, atau memandang penuh nafsu? 
Yakobus 2:10 berkata, “Sebab barangsiapa menuruti seluruh hukum itu, tetapi mengabaikan satu 
bagian dari padanya, ia bersalah terhadap seluruhnya” Maukah kau kedapatan bersalah pada Hari 
Penghakiman? Jika kau telah melakukan sesuatu yang Allah pandang sebagai kebohongan, 
pencurian, sesat, perzinahan dalam hati. Alkitab memperingatkan jika kau kedapatan bersalah maka 
hidupmu akan berakhir di Neraka. Allah mengirim PutraNya untuk menderita dan mati di kayu salib. 
YESUS menimpakan hukuman kepada diriNya sendiri. “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, 
sehingga Ia telah mengaruniakan AnakNya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya 
kepadaNya tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” (Yohanes 3:16) Lalu YESUS bangkit 
dari kematian dan mengalahkan maut. Bertobatlah (tinggalkan dosa) hari ini dan percaya pada 
YESUS, dan Allah akan mengaruniakan hidup yang kekal. Bacalah Alkitab dan taatilah apa yang kau 
baca. 

Perkataan Tuhan I 
Engkau perlu diselamatkan. “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya jika seorang tidak dilahirkan 
kembali, ia tidak dapat melihat Kerajaan Allah.” (Yohanes 3:3) Kita semua seperti domba sesat. Kita 
meninggalkan jalan Allah untuk mengikuti jalan pilihan kita sendiri. (Yesaya 53 : 6) Tetapi, Aku, Allah, 
yang menyelidiki hati, yang menguji batin. Aku memberi balasan kepada setiap orang setimpal 
setimpal dengan hasil perbuatannya. (Yeremia 17 : 10) Kamu akan binasa kecuali kamu bertobat 
akan dosamu dan kembali kepada Allah. (Lukas 13 : 3) Kamu tidak bisa menyelamatkan dirimu 
sendiri. Allah menyelamatkan kita, bukan karena perbuatan baik yang kita lakukan, tetapi karena 
rahmatNya. Dia membersihkan dosa kita, memberikan kita kelahiran baru dan hidup baru melalui Roh 
Kudus. (Titus 3 : 5) Ada jalan yang disangka orang lurus, tetapi ujungnya menuju maut. (Amsal 14 : 
12) Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun yang 
datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. (Yohanes 14 : 6) Sebab tidak seorangpun yang dapat 
dibenarkan di hadapan Allah oleh karena melakukan hukum Taurat, karena justru oleh hukum Taurat 
orang mengenal dosa. (Roma 3:20) Tuhan menyediakan keselamatan bagimu. Ia sendiri telah 
memikul dosa kita di dalam tubuhNya di kayu salib, supaya kita, yang telah mati terhadap dosa, 
hidup untuk kebenaran. Oleh bilur-bilurNya kita telah disembuhkan. (I Petrus 2:24) Kristus mati 
karena dosa. Yesus dikuburkan dan dibangkitkan pada hari ketiga dari antara orang mati. (I Korintus 
15:3-4) Karena kasih karunia, Tuhan menyelamatkanmu karena iman. Itu bukan hasil usahamu, 
tetapi pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan diri. 
(Efesus 2:8-9) 

Perkataan Tuhan II 
Percayalah pada Firman dan kau akan diselamatkan. Yesus berkata kepada mereka, “Inilah pekerjaan 
yang dikehendaki Allah, yaitu hendaklah kamu percaya kepada Dia yang telah diutus Allah.” (Yohanes 
6:29) “Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa mendengar perkataanKu dan percaya 
kepada Dia yang mengutus Aku, ia mempunyai hidup yang kekal dan tidak turut dihukum, sebab ia 
sudah pindah dari dalam maut ke dalam hidup.” (Yohanes 5:24) “Barangsiapa memiliki Anak, ia 
memiliki hidup;  barangsiapa tidak memiliki Anak, ia tidak memiliki hidup. Semuanya itu kutuliskan 



kepada kamu, supaya kamu yang percaya kepada nama Anak Allah, tahu, bahwa kamu memiliki 
hidup yang kekal.” (I Yohanes 5:12-13) Akuilah Yesus di depan manusia. “Sebab barangsiapa malu 
karena Aku dan karena perkataanKu, Anak Manusia juga akan malu karena orang itu.” (Lukas 9:26) 
“Sebab jika kamu mengaku dengan mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan, dan percaya dalam 
hatimu, bahwa Allah telah membangkitkan Dia dari antara orang mati, maka kamu akan 
diselamatkan. Karena dengan hati orang percaya dan dibenarkan, dan dengan mulut orang mengaku 
dan diselamatkan.” (Roma 10:9-10) Memelihara iman menghasilkan pekerjaan yang mulia. “Apakah 
gunanya, saudara-saudaraku, jika seorang mengatakan, bahwa ia mempunyai iman padahal ia tidak 
mempunyai perbuatan?” (Yakobus 2:14) “Karena Allahlah yang mengerjakan di dalam kamu baik 
kemauan maupun pekerjaan menurut kerelaanNya.” (Filipi 2:13) “Demikianlah setiap orang di antara 
kita akan memberi pertanggungan jawab tentang dirinya sendiri kepada Allah.” (Roma 14:12) “Tetapi 
jika kamu anggap tidak baik untuk beribadah kepada TUHAN, pilihlah pada hari ini kepada siapa 
kamu akan beribadah; tetapi aku dan seisi rumahku akan berbibadah kepada TUHAN!” (Yosua 24:15) 

Rancangan Keselamatan yang Sederhana dari Allah I 
Pertanyaan paling penting dalam hidupmu adalah, maukah kau pergi ke Sorga saat meninggal? 
Tuhan menjelaskan bahwa untuk ke Sorga, “kau harus dilahirkan kembali.” (Yohanes 3:7) Dalam 
Alkitab, Tuhan memberikan rencana bagaimana kita bisa dilahirkan kembali. Pertama, kita harus 
mengakui bahwa kita adalah pendosa. “Karena semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan 
kemuliaan Allah.” (Roma 3:23) Karena kamu adalah pendosa, maka hukumannya adalah kematian. 
“upah dari dosa ialah maut.” (Roma 6:23) Ini meliputi keterpisahan dengan Allah, yaitu di Neraka. 
“Dan sama seperti manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu 
dihakimi.” (Ibrani 9:27) Tetapi Allah begitu mengasihimu sehingga Ia memberikan AnakNya yang 
tunggal, Yesus, untuk menanggung dosamu dan mati di tempatmu. “Akan tetapi Allah menunjukkan 
kasihNya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati untuk kita, ketika kita masih berdosa.” (Roma 
5:8) Meskipun kita tidak mengerti bagaimana caranya, Tuhan berkata bahwa dosa kita ditanggung di 
atas Yesus dan IA mati menggantikan kita. “Tuhan memerintahkan kepada semua orang dimana saja 
untuk segera bertobat dari dosa dan datang kepada Dia.” (Kisah Para Rasul 17:30) Bertobat berarti 
berbalik dari dosa dan mengaku kepada Tuhan bahwa ia berdosa. Ia juga mengaku bahwa Yesus 
telah mati di kayu salib. Pertanyaannya: “apa yang harus kulakukan agar selamat?” (Kisah Para Rasul 
16:30) Jawabannya: percaya kepada Yesus bahwa Ia satu-satunya yang menanggung dosamu, mati 
di tempatmu, dikuburkan, dan dibangkitkan. KebangkitanNya meyakinkan kita dengan kuat bahwa 
hidup kekal dapat diperoleh ketika menerima Yesus sebagai juruselamat yang hidup. “Tetapi semua 
orang yang menerimaNya diberiNya kuasa supaya menjadi anak-anak Allah.” (Yohanes 1:12) 

Rencana Keselamatan yang Sederhana dari Allah II 
“Sebab barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan, akan diselamatkan.” (Roma 10:13) 
Percaya, maka kamu akan diselamatkan. Ingat, Tuhan yang mengerjakan keselamatan. Rencana 
keselamatan yang sederhana itu adalah: Kamu adalah pendosa dan kecuali jika kau bertobat dan 
percaya kepada Yesus yang mati menggantikanmu, kamu akan menghabiskan akhir hidupmu di 
Neraka.  Jika kamu percaya bahwa Ia adalah Juruselamat yang mati, dikuburkan, dan dibangkitkan, 
kamu akan menerima pengampunan atas segala dosamu dan menerima hadiah kehidupan kekal 
karena iman. Jika rencanaNya tidak begitu jelas, bacalah ini berulang-ulang, tanpa beristirahat 
sampai kamu mengerti. Jiwamu lebih berharga dari apapun di dunia. “”Apa gunanya seorang 
memperoleh seluruh dunia, tetapi ia kehilangan nyawanya.” (Markus 8:36) Pastikan kamu 
diselamatkan. Jika kamu kehilangan jiwamu, kamu kehilangan Sorga dan segalanya.  Jangan percaya 
perasaanmu karena perasaan bisa berubah. Berdirilah pada janji Allah yang tidak pernah berubah. 
Setelah diselamatkan, ada tiga hal yang harus dilakukan setiap hari sebagai latihan pertumbuhan 
rohani. Pertama adalah berdoa, yaitu saat kamu berbicara kepada Tuhan. Kedua yaitu membaca 
Alkitab, supaya Allah dapat berbicara kepadamu.  “Jadi janganlah malu bersaksi tentang Tuhan 
kita.” (2 Timotius 1:8) “Setiap orang yang mengaku Aku di depan manusia, Aku juga akan 



mengakuinya di depan BapaKu yang di sorga. (Matius 10:32) Baptislah dirimu sebagai ketaatan atas 
perintah Tuhan Yesus Kristus, sebagai kesaksian publik tentang keselamatan, dan bersatu di dalam 
gereja yang percaya pada Firman Tuhan.


